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Anak Usia Dini merupakan masa dimana anak akan lebih peka untuk 
menerima berbagai rangsangan yang diberikan. Setiap anak yang lahir pasti memiliki 
potensi, oleh karena itu sedari kecil mereka harus diberikan stimulus terhadap 
semua potensi kecerdasan anak baik fisik maupun mental. Pengenalan tumbuhan 
melalui aktivitas berkebun untuk anak usia dini digunakan sebagai salah satu 
pembelajaran untuk merangsang perkembangan anak karena tumbuhan merupakan 
media pembelajaran yang sangat mudah ditemukan di lingkungan sekitar sehingga 
memudahkan anak dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar. Hal ini 
akan memudahkan anak dalam mengenal serta memahami pentingnya tumbuhan 
dalam kehidupan sehari-hari dan juga merangsang kemampuan berpikir anak. 
Pengabdian ini dilakukan di TK Tenriapakkua Kabupaten Bone. Media tanah dalam 
pot juga bisa dimanfaatkan untuk kegiatan berkebun pada lahan yang tidak luas. 
Metode yang digunakan pada pengabdian kepada masyarakat adalah metode 
sosialisasi dan demonstrasi. Antusias yang tinggi di tunjukkan oleh siswa ketika 
berkebun dan mampu membedakan bagian-bagian tumbuhan. 
  

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Berkebun, Tumbuhan  

  

Abstract: Early Childhood is a period when children will be more sensitive to receive 
various stimuli given. Every child born must have potential, therefore, from a young 
age they must be given a stimulus for all potential intelligence of children both 
physically and mentally. Introduction to plants through gardening activities for early 
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childhood is used as one of the lessons to stimulate children's development because 
plants are learning media that are very easy to find in the surrounding environment 
making it easier for children to interact directly with the surrounding environment. 
This will make it easier for children to recognize and understand the importance of 
plants in everyday life and also stimulate children's thinking skills. This service was 
carried out at TK Tenriapakkua. Media soil in pots can also be used for gardening 
activities on land that is not large. The methods used in community service are 
socialization and demonstration methods. High enthusiasm was shown by students 
when gardening and being able to distinguish the parts of plants. 
  
Keywords: Early Childhood, Gardening, Plants 

 

PENDAHULUAN  

Tumbuhan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan kita sehari-hari. 
Dimulai dari peran tumbuhan dalam menghasilkan oksigen yang sangat penting dalam proses 
respirasi mahkluk hidup dan juga sebagai sumber makanan sehat untuk di konsumsi sehari-
hari. Dengan mengenalkan tumbuhan sedari kecil kepada anak, hal ini bisa mengajarkan anak 
untuk lebih menjaga dan menghargai lingkungan sekitarnya. Tumbuhan dapat digunakan 
sebagai objek untuk mengajarkan secara nyata mengenai lingkungan sekitar kepada anak, 
mengamati bagian-bagian morfologi dari tumbuhan, mengasah keterampilan berpikir anak 
dengan menghadirkan rasa ingin tahu anak mengenai tumbuhan (Rahma, 2019). 

Anak usia dini merupakan masa keemasan dalam sepanjang perkembangan manusia, 
masa dimana anak akan mengalami pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis sehingga siap 
menerima tantangan yang diharapkan akan memunculkan pola perilaku sehari-hari (Ariyanti, 
2016). Setiap anak yang lahir pasti memiliki potensi, oleh karena itu sedari kecil mereka harus 
diberikan stimulus terhadap semua potensi kecerdasan anak baik fisik maupun mental. 
Melalui proses pembelajaran yang terencana serta juga menyenangkan, melalui pembiasaan 
dan keteladanan secara berkesinambungan diharapkan dapat secara optimal untuk 
membangun potensi setiap anak. Menurut (Maghfiroh & Suryana, 2021) anak usia dini 
merupakan anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang besifat 
unik sehingga pola pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Aspek yang harus diperhatikan dalam perkembangan anak adalah moral 
spirit, bahasa, fisik motorik, sosial emosional, seni dan komunikasi. 

Salah satu pola pembelajaran yang dapat diberikan kepada anak usia dini adalah 
dengan aktivitas berkebun untuk mengenalkan dunia tumbuh-tumbuhan. Anak akan belajar 
mengenai tumbuhan dengan konsep yang sederhana agar lebih mudah memahami dan lebih 
tertarik terhadap lingkukngan disekitarnya. Aktivitas berkebun juga dapat meningkatkan rasa 
ingin tahu sehingga anak akan lebih antusias untuk melakukan aktivitas di luar ruangan. Sama 
halnya yang dikemukakan oleh (Fitriah et al., 2021) bahwa aktivitas berkebun dapat 
menstimulasi kemampuan motorik, sensorik, perkembangan kognitif serta juga kemampuan 
anak dalam berinteraksi dalam kelompok. Kegiatan ini juga akan menambah pengalaman 
anak dengan bersentuhan langsung dengan lingkungan, melihat langsung proses bagaimana 
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cara menanam tumbuhan, dan dapat menambah wawasan anak mengenai dunia tumbuhan. 
Hal ini erat hubungannya dengan perkembangan kognitif yaitu kemampuan berpikir 
seseorang. Perkembangan kognitif merupakan salah satu pengembangan kemampuan dasar 
yang penting untuk anak usia dini agar mampu mengembangkan pengetahuan yang telah 
diperoleh (Amperawati et al., 2023). 

Kegiatan berkebun merupakan salah satu media pembelajaran yang diberikan agar 
dapat memberikan rangsangan kepada pertumbuhan serta perkembangan anak baik jasmani 
maupun rohani agar anak siap untuk memasuki Pendidikan yang lebih lanjut (Fransiska et al., 
2022). Kegiatan ini juga sebagai proses pembelajaran agar anak dapat mengenal bagaimana 
bentuk dari bagian-bagian tumbuhan dimulai dari daun, batang, akar, bunga dan buah serta 
biji dengan menggunakan konsep yang sederhana dan juga menyenangkan. Sama halnya 
pada penelitian (Wahono et al., 2018) kecenderungan yang telihat adalah anak-anak 
semangat mengikuti pembelajaran anak menjadi aktif dalam prosesnya, mampu mengikuti 
intruksi yang diberikan oleh pendamping dan juga guru. 

Mengingat pentingnya aktivitas diluar kelas untuk anak usia dini dalam meningkatkan 
perkembangan kognitif anak, maka aktivitas berkebun bisa menjadi salah satu media 
pembelajaran pada siswa/siswi TK Tenripakkua yang terletak di kec. Tanete Riattang Barat 
kabupaten Bone. TK Tenripakkua tidak memiliki lahan yang cukup luas untuk berkebun 
sehingga jenis-jenis tumbuhan masih kurang sehingga anak tidak bisa belajar secara langsung 
untuk mengenal tumbuh-tumbuhan. Namun kurangnya lahan tidak berarti kegiatan 
berkebun tidak bisa dilaksanakan. Media tanah dalam pot juga bisa dimanfaatkan untuk 
kegiatan berkebun pada lahan yang tidak luas. 
 
METODE  

Pelaksanaan pengabdian yang dilakukan di TK Tenripakkua Kabupaten Bone dilakukan 
dalam 3 tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada 
kegiatan pengabdian ini menggunakan 2 metode, yaitu metode ceramah dan metode 
demonstrasi. Seluruh kegiatan dilakukan dengan konsep yang sederhana dan menyenangkan 
agar memudahkan siswa untuk memahami informasi yang diberikan dan juga menciptakan 
suasana belajar yang nyaman untuk para siswa. 
1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini dimulai menyusun perencanaan mengenai kegiatan pengabdian yang akan 
dilakukan dengan menentukan masalah yang akan diangkat dalam kegiatan pengabdian dan 
tujuan apa yan gakan dicapai setelah melaksanakan pengadian ini. Merancangn susunan 
kegiatan apa saja yang akan dilakukan dengan menyiapkan semua alat dan bahan yag akan 
digunakan untuk kegiatan berkebun yang akan dilakukan oleh siswa TK Tenripakkua.  
2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini dimulai dengan perkenalan diri oleh tim pengabdian kepada para siswa. 
Kemudian menggunakanMetode ceramah menjelaskan kepada siswa mengenai betapa 
pentingnnya tumbuhan untuk kmehidupan manusia dan lingkungan sekitar, mengajak 
siswa/siswi untuk mengetahui lebih dalam tentang bagian-bagian morfologi dari tumbuhan 
dengan menggunakan tumbuhan yang lengkap dari akar, batang, daun, bunga, buah dan biji 
sebagai alat peraga sehingga peserta didik bisa secara langsung melihat bagian-bagiannya. 
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Siswa juga diajak langsung untuk maju kedepan menunjukkan langsung bagian-bagian dari 
tumbuhan untuk melatih kepercayaan diri anak dan mengajak siswa untuk bercerita 
mengenai pengalaman mereka berkebun bersama orang tua. Selain itu, untuk membuat 
suasana kelas jadi lebih menyenangkan siswa juga diajak untuk bernyanyi bersama lagu 
“Kebunku”. 

Metode kedua yaitu demonstrasi cara berkebun dengan mengajak siswa/siswi untuk 
menanam langsung tumbuhan dalam media tanah di dalam pot. Siswa/siswi dibagi dalam 
beberapa kelompok dan didampingi oleh masing-masing 1 pendamping. Siswa/siswi akan 
diperkenalkan alat-alat yang digunakan untuk berkebun lalu kemudian diberikan arahan dan 
ditunjukkan langsung proses bagaimana cara menanam yang benar sehingga mereka dapat 
mengikuti intruksi yang di berikan. Kegiatan ini juga akan mengajarkan siswa/siswi lebih 
mengeksplor dunia tumbuhan dengan menumbuhkan rasa ingin tahu mereka sehingga hal ini 
dapat melatih cara berpikir anak. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi adalah tahap yang dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan oleh siswa TK Tenripakkua. Pada tahap ini akan diadakan sesi 

tanya jawab kepada siswa atas kegiatan yang telah dilakukan. Selain itu juga siswa juga 

diingatkan kembali untuk merawat tanaman yang telah di tanam dengan selalu di beri air setiap 

hari agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. 

Pengabdian ini berlangsung pada bulan Mei 2023 dan TK Tenripakkua sebagai Mitra yang 

bertempat di Kec. Tanete Rianttang Barat kabupaten Bone. Jumlah peserta didik sebanyak 26 

orang dan juga melibatkan 3 orang guru. 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengenalkan pada siswa TK Tenripakkua yang 
merupakan anak usia dini mengenai tumbuhan serta pentingnnya tumbuhan dalam kehidupan 
manusia sehari-hari. anak juga diajak untuk melalukan kegiatan berkebun agar bisa 
memberikan stimulus pada perkembangan kognitif anak yaitu mengembangkan cara berpikir 
anak. kegiatan diawali dengan metode ceramah yang dilakukan di dalam kelas, yaitu 
memberikan informasi kepada anak mengenai tumbuhan dengan menggunakan tumbuhan 
langsung sebagai alat peraga lebih memudahkan anak dalam memahami dan mengenali 
bagian-bagian tumbuhan. Namun sebelumnya anak-anak di berikan pemahaman dulu 
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mengenai apa itu tumbuhan, serta bagaimna peran tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari. 
Anak juga antusias ketika maju ke depan kelas untuk menunjuk langsung bagian-bagian 
tumbuhan di depan teman-teman yang lain. Kegiatan ini diselingi dengan bernyanyi bersama 
agar menambah semangat anak-anak dan juga membuat dalam kegiatan ini lebih 
menyenangkan bagi anak-anak.  

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan diluar kelas yaitu berkebun. Pertama-tama anak 
akan dibagi kedalam beberapa kelompok dengan didampingi 1 orang pendamping dan 
kemudian diperkenalkan terlebih dahulu pada alat-alat yang akan digunakan untuk berkebun 
serta tanaman yang akan ditanam. Terlihat dari antusias anak-anak, semua menunjukkan 
semangat dalam melakukan kegiatan ini. Semua anak mampu mengikuti intruksi yang 
diberikan dan paham setiap langkah yang dilakukan dalam proses menanam. Setelah 
melakukan kegiatan berkebun, terakhir anak di arahkan untuk mencuci tangan dengan benar 
menggunakan sabun. 

Hasil dari kegiatan berkebun ini, anak-anak lebih paham mengenai tumbuhan. Anak-
anak juga lebih mengenal mengenai buah-buahan, sayur-sayuran serta tumbuhan lain yang 
ada disekitarnya. Selain itu anak-anak juga mampu mengenali bagian-bagian dari tumbuhan, 
yaitu daun, batang, akar, buah, bunga serta biji. Dan juga anak-anak memahami pentingnya 
tumbuhan untuk kelangsungan hidup manusia. 

Berikut adalah foto hasil kegiatan berkebun yang dilaksanakn oleh siswa/siswi TK 
Tenripakkua Bersama dengan guru dan juga Tim Pengabdi. 

 

Gambar 2. Foto Kegiatan 
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 Kegiatan Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Tim dosen UNSIMA di TK 
Tenripakkua Kabupaten Bone telah dilaksanankan dengan baik dan mencapai target luaran. 
Pengenalan tumbuhan melalui aktivitas berkebun sebagai media pembelajaran sangat 
membantu anak-anak dalam belajar mengenal tumbuhan dengan cara yang menyenangkan 
dan juga mudah untuk dipahami.  

Pengenalan tumbuhan diawali dengan menunjukkan langsung bagian-bagian 
tumbuhan secara lengkap dimulai dengan daun, batang, akar, buah serta biji. Hal ini akan 
memudahkan pada anak dalam mengenal tumbuhan serta mengingat bagian-bagian 
tumbuhan. Selain itu disela-sela kegiatan diselingi dengan kegiatan bernyanyi lagu Kebunku, 
dimana dengan bernyanyi akan memudahkan anak secara langsung mengenal lingkungan 
sekitarnya dan juga bagaimana interaksi kita dengan lingkungan. Hal ini mengacu pada 
pengalaman serta pengetahuan lingkungan yang akan mempengaruhi kecerdasan naturalis 
(Meilia et al., 2023). 

Pengenalan tumbuhan akan mendorong anak untuk lebih tertarik berinteraksi dengan 
lingkungan. Lingkungan merupakan komponen utama dalam proses perkembangan pola pikir 
anak dengan mendorong kemampuan observasi dan juga mengklasifikasi secara kreatif 
dengan lingkungannya (Kusumawardhany et al., 2023). Kegiatan berkebun mampu 
menstimulasi keterampilan anak dalam membandingkan dan mengklasifikasi tumbuhan 
(Mirawati & Nugraha, 2017). Contohnya anak-anak dapat membedakan tumbuhan yang 
termasuk dalam sayur-sayuran dan buah-buahan serta tanaman apa saja yang biasanya 
dimasak oleh ibu mereka dirumah. Melalui kegiatan berkebun akan membantu anak untuk 
lebih cepat memahami lingkungan dan memberikan pengalaman yang menyenangkan. Hal ini 
ditunjukkan dengan antusian anak-anak dalam menanam tumbuhan dengan media pot. Anak-
anak yang telah dibagi beberapa kelompok bersama-sama menamam, dimulai dengan mengisi 
pot dengah tanah yang kaya dengan zat hara yang dibutuhkan tanaman lalu menanam 
tanaman menggunakan sekop kecil lalu kemudian terakhir tidak untuk menyiram tanaman 
agar bisa tumbuh dengan baik. Seluruh rangkaian kegiatan dapat ikuti oleh siswa siswi TK 
Tenripakkua dengan lancer dan penuh dengan semangat. 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan Pengabdian masyarakat yaitu pengenalan tumbuhan melalui kegiatan 
berkebun pada anak usia dini di TK Tenripakkua Kabupaten Bone berjalan dengan baik dan 
lancar. Pengenalan tumbuhan melalui aktivitas berkebun memudahkan anak dalam mengenal 
bagian-bagian tumbuhan yaitu daun, batang, akar, buah, bunga, biji dan dapat meningkatkan 
perkebangan kognitif anak serta lebih mendekatkan anak dengan lingkungan sekitar agar bisa 
menumbuhkan sikap menjaga lingkungan.  Dengan metode yang sederhana dan 
menyenangkan akan memudahkan anak dalam menerima pelajaran dan juga meningkatkan 
antusias anak dalam belajar. 
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